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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1  LANGKAH-LANGKAH SIMULASI 

Dalam penyelesaian skripsi ini digunakan simulator HFSS Ansoft
TM 

versi 13  

untuk merancang antena dan mensimulasikan parameter-parameter dari antena hasil 

rancangan.. Dalam perancangan ada beberapa langkah yang harus dilakukan. 

Tahap 1 Pemodelan Elemen Peradiasi 

Bentuk elemen peradiasi yang akan disimulasikan adalah seperti ditunjukkan 

pada Gambar 1. Parameter dasar dari antena mikrostrip adalah sebagai berikut 

 Bahan Phenolic White Paper – FR 2 

konstanta dielektrik (εr)  = 4,5 

ketebalan lapisan dielektrik (h) = 0,0019 m = 1,9 mm 

loss tangent    = 0,02 

 Bahan pelapis substrat tembaga (konduktor)  

ketebalan bahan konduktor (t) = 0,01 mm 

konduktifitas tembaga (σ)  = 5,80 x     mho m
-1

 

 Impedansi karakteristik saluran  = 50 Ω 

 

      (a) (b) 

Gambar 1 Bentuk Geometri Antena Mikrostrip circular patch dengan Slot egg dan stub pada 

ground plane. 

(a) tampak depan; (b) tampak belakang. Sumber: Perancangan 
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Gambar 2 Geometri Slot Egg Sumber: Perencanaan 

 

tabel 1  Dimensi Antena Mikrostrip Circular Patch dengan Slot Egg 

Variabel Keterangan Dimensi (mm) 

  Dimensi radius circular patch 10 

L Panjang saluran transmisi 5 

W Lebar saluran transmisi 3,217 

Ls Panjang stub 14,5 

Ws Lebar stub 6 

Lg Panjang ground plane 70 

Wg Lebar ground plane 52 

a Diameter setengah lingkaran 40 

b Setengah diameter sekunder 27,5 

 

1. Membuat Project baru 

Pada Jendela Ansoft HFSS, klik  pada toolbar, atau pilih menu File > New 

Dari menu Project, pilih Insert HFSS Design. Pada awal langkah akan muncul 

gambar seperti di bawah ini. 

 

Gambar 3 Interface 
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2. Perancangan substrat 

      Adapun langkah-langkah untuk merancang substrat antena adalah : 

a. Pilih item Draw lalu pilih box 

 

Gambar 4 Draw Box 

 

b. Masukkan nilai koordinatnya (besar dan arahnya) 

 

Gambar 5 Koordinat Box 

 

c. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan substrat 

d. Klik material dan kemudian ganti materialnya menjadi FR2 

 

Gambar 6 Material Box 

 

3. Perancangan Patch 

   Langkah-langkah untuk merancang patch antena adalah : 

a. Untuk Circular patch, kita harus membuat lingkaran. Untuk membuat lingkaran 

1, Pilih item menu Draw lalu  pilih circle 
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Gambar 7 Membuat lingkaran 
 

b. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 

 

Gambar 8 Koordinat Lingkaran 1 

 

c. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan Patch 

Setelah itu akan didapatkan Circular Patch seperti di bawah ini. 

 

Gambar 9 Circular Patch 
 

4. Perancangan saluran transmisi 

a.  Pilih item Draw lalu pilih rectangle 

 

Gambar 10 Membuat Persegi Panjang 

 

b. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 
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Gambar 11 Koordinat Persegi Panjang 
 

c. Select Patch dan saluran transmisi lalu pilih unite 

 

Gambar 12 Unite Patch dan saluran Transmisi 

 

Untuk menetapkan bahwa Patch adalah elemen peradiasi, setting perfect E dengan 

Select Patch, klik kanan lalu set PerfE1 lalu ok 

 

Gambar 13 Settting Perfect E 
 

5. Perancangan Groundplane 
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a. Pilih item Draw lalu pilih rectangle 

b. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 

  

Gambar 14 Koordinat Ground Plane 

 

c. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan GroundPlane 

 

6. Pembuatan Slot Egg pada Ground Plane 

a. Membuat setengah lingkaran dengan pilih item Draw lalu pilih circle 

 

Gambar 15 Membuat Lingkaran 
b. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 

  

Gambar 16 Koordinat setengah lingkaran egg 
c.  Kemudian membuat elips pilih item draw lalu pilih ellipse 

 

Gambar 17 Membuat ellipse 

 

d. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 



112 

 

 

Gambar 18 Koordinat ellipse 

e. Untuk memotong ellipse sehingga didapat bentuk setengah ellipse sesuai dengan 

ukuran yang diinginkan, Pilih item Draw lalu pilih rectangle 

f. Masukkan nilai koordinatnya (arah dan besarnya) 

  

Gambar 19 Koordinat Persegi untuk Memotong ellipse 
 

g. Select ellipse dan rectangle 1, lalu pilih substract 

  

Gambar 20 Substract ellipse dan rectangular 
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h. Kemudian muncul kotak ini, pastikan blank part terisi dengan ellipse 1 dan tool 

part terisi dengan rectangle 2 

 

Gambar 21 Substract box 

 

i. Untuk menjadikan egg, select ellipse dan circle , lalu pilih unite  

 

Gambar 22 Unite Ellipse dan circle 

 

j. Setelah egg terbentuk, saatnya mengaplikasikan bentuk egg pada ground plane 

sehingga terbentuk slot egg dengan cara select ground plane  dan egg lalu pilih 

substract 

  

Gambar 23 Substract Ground Plane dan Egg 

 

k. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan egg 
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l. Membuat stub dengan Pilih item Draw lalu pilih rectangle. Kemudian masukkan 

koordinatnya 

 

Gambar 24 Koordinat stub 

 

m. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan stub 

n. Agar stub terbentuk, select ellipse dna stub kemudian substract 

 

Gambar 25 Substract egg dan stub 

 

o. Kemudian muncul kotak ini, pastikan blank part terisi dengan groundplane dan 

tool part terisi dengan ellipse 1 

  

Gambar 26 Substract box 

 

Sehingga didapatkan hasil seperti di bawah ini. 
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Gambar 27 Slot egg 

 

a. Setelah egg dan stub terbentuk, saatnya mengaplikasikan bentuk egg pada 

ground plane sehingga terbentuk slot egg dan stub dengan cara select egg dan 

ground plane lalu pilih substract 

 

Gambar 28 Substract egg dan Ground Plane 

 

Sehingga didapatkan hasil seperti di bawah ini. 

  

Gambar 29 Slot egg dan stub 
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b. Untuk menetapkan perfect E pada ground plane, Select ground plane, klik kanan, 

set assign boundary lalu ok 

 

Gambar 30 Assign boundary pada Ground plane 

 

 

Gambar 31 Set Perfect E 
 

7. Perancangan port saluran pencatu 

a.  Pada sisi bawah box, pilih item Draw lalu pilih rectangle 

b. Tetapkan porosnya, yang menjadi poros adalah sumbu z 

c. Masukkan nilai koordinatnya (besar dan arahnya) 
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Gambar 32 Koordinat Port 

 

d. Selanjutnya setting lumped port dengan Select rectangle, klik kanan, pilih assign 

excitation lalu pilih lumped port 

  

Gambar 33 Setting Lumped Port 
 

e. Tetapkan resistansi, kemudian pilih tombol next 

 

Gambar 34 Setting Resistansi Lumped Port 
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f. Pada integration line, defined new line  

 

Gambar 35 Defined New Line untuk Lumped Port 
 

g. Definisikan dengan panah dari arah ground plane ke arah saluran transmisi 

 

Gambar 36 Arah Panah pada Lumped Port 

 

h. klik finish 

 

Gambar 37 Setting Akhir Lumped Port 
 

8. Perancangan Radiation Box 

a. Pilih item Draw lalu pilih box 
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b. Masukkan nilai koordinatnya (besar dan arahnya) 

  

Gambar 38 Koordinat Radiation Box 
 

c. Klik attribute tab dan kemudian isi namanya dengan boundary 

d. Klik kanan, pilih assign boundary, lalu pilih radiation 

    

Gambar 39 Setting Radiation pada Radiation Box 
 

9. Menjalankan Simulasi 

a. Sebelum simulasi dijalankan, set solution setup dengan klik menu HFSS 

solution setup,  
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Gambar 40 Set Solution Setup 
 

b. Selanjutnya klik menu HFSS kemudian pilih analysis setup lalu pilih add 

frequency sweep. 

 

Gambar 41 Add Frequency Sweep 

 

c. Pilih solution setup-nya setup1 dan klik tombol OK. Kemudian edit window 

sweep-nya, atur sweep type menjadi fast dan atur frekuensi start sebesar  700 

MHz, frekuensi stop 2700 MHz dan buat nilai count menjadi 100 Mhz. Lalu klik 

tombol OK. 
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Gambar 42 Edit Sweep 
 

d. Setelah itu langkah selanjutnya adalah klik menu HFSS lalu pilih validation 

check.  

 

Gambar 43 Validation Check 
 

Tujuan dari validation check ini adalah untuk memeriksa apakah model yang kita buat 

sudah layak dan benar untuk dijalankan. Jika model yang kita buat telah layak dan benar 

untuk dijalankan maka akan muncul tanda check list berwarna hijau. Tetapi jika belum 

maka akan muncul tanda  silang  berwarna merah. Hal ini menandakan bahwa ada error 

pada model yang kita buat. Untuk melihat pesan error gunakan message manager yang 

ada di sudut kanan bawah. 
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Gambar 44 Interface Validation Check 

 

Jika ada salah satu dari keenam hal ini yang tidak terpenuhi (dalam hal ini 

ada error) maka proses simulasi tidak dapat dilanjutkan. Setelah melewati validation 

check, langkah selanjutnya adalah menganalisis model. Untuk menganalisis model ini 

caranya adalah dengan menekan menu HFSS lalu pilih analyze. 

 

Gambar 45 Analyze 

 

Proses menganalisis ini berlangsung sekitar 30 menit atau lebih. Setelah proses analisis 

selesai maka dapat ditampilkan grafik VSWR, pola radiasi, dan gain nya. 

 

10.  Menampilkan Hasil Simulasi  

a. Untuk menampilkan grafik VSWR, caranya adalah dengan menekan tombol 

HFSS lalu pilih result dan kemudian pilih create modal solution data report. 

kemudian rectangular plot. Setelah itu, pilih VSWR untuk menampilkan 

grafik VSWR dan S parameter untuk menampilkan grafik return loss 
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Gambar 46 Menampilkan Modal Solution Report 
 

 

Gambar 47 Menampilkan Grafik VSWR 
 

  

Gambar 48 Menampilkan Grafik Return Loss 
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b. Untuk menampilkan pola radiasi, caranya adalah dengan menekan tombol 

HFSS lalu pilih result dan kemudian pilih create report. Atur report type 

menjadi far field dan atur display set menjadi 3D polar plot, lalu tekan OK 

untuk memunculkan grafik 3D pola radiasi 

  

Gambar 49 Menampilkan 3D Polar Plot 
 

  

Gambar 50 Menampilkan Grafik Pola Radiasi 
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c. Untuk menampilkan gain, caranya adalah dengan menekan tombol HFSS 

lalu pilih result, create report, far field report dan rectangular. Kemudian 

pada tab Y atur category menjadi gain, atur juga quantity menjadi 

GainTotal, kemudian tekan new report lalu tekan done. Maka  akan muncul 

tabel gain. 

 

Gambar 51 Menampilkan Far Field Report 
 

  

Gambar 52 Menampilkan Grafik Gain 
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENGUKURAN 

 

       

(a)            (b) 

Gambar 53 Antena Fabrikasi Mikrostrip Circular Patch dengan Slot Egg (Konfigurasi 65)  

a. Tampak Depan;  b. Tampak Belakang 

 

 

Gambar 54 Konektor Antena 

 

 

Gambar 55 GW Instek Spectrum Analyzer 2,7 GHz 
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Gambar 56 Directional Coupler 

 

 

Gambar 57 Antena Dipole λ/2 

 

 

Gambar 58 Aeroflex IFR 3413 Signal Generator 250 kHz - 3 GHz 
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Gambar 59 Rangkaian Pengukuran Return Loss Antena Referensi 

 

 

Gambar 60 KOPEK Full Automatic Antena Rotator 
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Gambar 61 Rangkaian Pengukuran Antena Uji 
 

 


